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ABSTRAK 

Heni latauga (160303036) dosen pembimbing 1 Dr. Patma Sopamena, M 

Pd.I, M.Pd pembimbing 2 Yusrianti Hanike M,Si judul “ Analisis Kesalahan 

Konstruksi Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOT Pada Materi 

Persamaan Linear Satu Variabel”. Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon. 

Kesalahan konstruksi konsep adalah suatu bentuk penyimpangan kegiatan 

aktif yang dilakukan untuk memperoleh  atau membangun suatu konsep dalam 

matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan terjadinya kesalahan Konstruksi Konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal pada materi persamaan linear satu variabel. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

dalam penelitian ini siswa kelas VII.A MTs Hasyim Asy’ari Ambon sebanyak 26 

siswa yang diberikan soal tes essay untuk mengetahui jawaban siswa yang 

menjawab salah. Sehingga diperoleh 3 subjek sebagai perwakilan yang memenuhi 

indikator kesalahan konstruksi konsep.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk indikator kesalahan konstruksi konsep terpenuhi, 

yakni: Berpikir Pseudo Salah, awalnya S1 memberikan jawaban yang salah, 

namun alasan yang diberikan adalah benar dan setelah dilakukan refleksi S1 

mampu memperbaikinya menjadi jawaban yang benar (S1 mampu memahami 

prosedur dengan baik namun keliru dalam melakukan operasi pengurangan), Mis-

Analogical Construction, S2 memberikan jawaban yang salah karena S2 

menyamakan satu konsep dengan konsep lainnya yakni penyederhanaan ruas kiri 

dan ruas kanan dalam suatu persamaan), Mis-Logical construction S3 

memberikan jawaban yang salah karena S3 tidak dapat menalar atau memahami 

soal dengan benar. 

 

Kata Kunci; Analisis Kesalahan, Konstruksi Konsep, Persamaan Linear Satu 

Variabel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang dinilai memiliki peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan banyak permasalahan 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang dalam penyelesaiannya 

memerlukan matematika. Begitu pentingnya peranan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan orang yang memahami matematika 

akan memiliki kesempatan yang signifikan dalam membentuk masa depan. 

Kemampuan dalam matematika akan membuka pintu untuk masa depan yang 

produktif. Melihat pentingnya peranan matematika dalam menyelesaikan masalah 

sehari-hari, maka matematika sangat perlu diberikan untuk setiap jenjang 

pendidikan di sekolah. Kemampuan matematika erat kaitannya dengan 

pemahaman seseorang terhadap konsep matematika, karena pemahaman konsep 

merupakan hal yang sangat penting dalam belajar matematika.
1
 Belajar 

matematika merupakan suatu bentuk pembelajaran menggunakan bahasa simbol 

dan membuktikan pembuktiannya. Sehingga dengan adanya belajar matematika 

diberbagai jenjang pendidikan  diharapkan nantinya akan mampu membekali 

siswa belajar.  

Salah satu pandangan tentang bagaiman siswa belajar, khususnya 

mengontruksi pengetahuan adalah teori konstuktivisme. Merupakan sebuah teori 

                                                           
1
Ay Nafi’i, Pemahaman Siswa SMP Terhadap Konsep Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin (jurnal Matematika Kreatif- Inovatif Jurusan 

Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya 2017). Hlm 1. 

1 



 
 

yang mempelajari bagaimana seseorang belajar. Teori ini lebih memandang 

mengonstruksi pengetahuan (disebut siswa konstruktif), pada saat yang lain tidak 

konstruktif. Karena itu belajar hafalanpun juga merupakan sebuah konstruksi 

(Subanji, 2013), tetapi “konstruksi yang lemah”. Bahkan biasa jauh dari “titik-

titik” matematis yang berguna untuk konstruksi pemahaman.
2
 Sesuai dengan teori 

konstruktifisme, mengajar bukanlah soal menstransfer informasi kepada siswa dan 

bahwa belajar bukanlah secara pasif menyerap informasi dari buku atau guru. 

Sebaliknya guru harus membantu siswanya mengonstruksi ide mereka sendiri 

dengan menggunakan ide-ide yang telah mereka miliki. Ada tiga faktor yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan pembelajaran di kelas, yakni: 

(Mengondisikan berpikir reflektif siswa, menciptakan interaksi sosial antara siswa 

dan guru, Menggunakan model alat-alat belajar).
3
  

Selanjutnya, Konsep adalah suatu arti yang memiliki sejumlah objek-objek. 

misalnya benda-benda atau kejadian-kejadian. Menurut soedjadi (2000), konsep 

adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau 

mengklasifikasikan sekumpulan objek.
4
 Bahri (2008), konsep adalah satuan arti 

yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang 

mampu memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek 

yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu.
5
  

                                                           
2
 Subanji. Teori Kesalahan Konstruksi Konsep dan Pemecahan Masasah Matematika, 

(Malang: Universitas Negeri Malang. 2015), hlm 4 
3
 Ibid, hlm 5. 

4
Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika Di Indonesia. (Bandung: Dirjen Dikti Depdiknas 

200).  
5
Bahri, konsep dan definisi konseptual. (PT. Raja grafindo persada: Jakarta 2008) 



 
 

konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Hal yang seperti ini dikemukakan oleh Sulkardi dalam jurnal Nurul 

Fazilah dan teguh Wibowo bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada 

konsep. Artinya dalam pembelajaran matematika siswa harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata.
6
 Menurut Nyoman 

Darma dkk, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep.
7
 Hal tersebut menunjukkan 

bahwa konsep-konsep matematika yang diajarkan masih kurang dipahami dan 

masih perlu ditingkatkan lagi. 

Hal yang sangat penting dalam belajar matematika adalah bagaimna siswa 

mengonstruksi konsep matematika dan membangun pengetahuan melalui 

pengaitan suatu konsep dengan konsep lai. Proses membangun pengetahuan 

dalam konteks belajar matematika dilakukan secara terus-menerus sehingga 

menjadi pengetahuan bagi pelajar. Pengetahuan yang terbentuk dapat digunakan 

untuk membangun konsep baru atau digunakan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. Karena itu dalam belajar matematika memerlukan pengetahuan awal 

sebagai “modal” untuk membangun konsep baru. Dalam hal ini belajar harus 

bermakna (Ausubel dalam Subanjil 2013), menyatakan dalam belajar matematika 

                                                           
6
Nurul fadzillah, teguh wibowo, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa VII SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Purworejo, Vo.20 

No.2 (2016), hlm. 140  
7
Ibid, hlm.141.  



 
 

senantiasa ada proses mengaitkan pengetahuan lama dengan pengetahuan baru.
8
 

Sejalan dengan itu, Zulkadir berpendapat bahwa mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik 

harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 

soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di dunia nyata.
9
 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al- Qur’an surah Al-Insyiriah/94:5-6 

yang berbunyi: 

       
        

Terjemahannya “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.10
  

Ayat  di atas menyatakan kelapangan dada Nabi Muhammad, keringanan 

dari beban yang dirasakan, keharuman nama yang disandang yaitu disebabkan 

sebelum mengalami puncak kesulitan, namun bila tetap tabah dan optimis. Ayat 5 

– 6 ini tidak memberikan kesempatan kepada seseorang atau masyarakat untuk 

berputus asa.
11

 

Kesulitan siswa dalam mengonstruksi dan memecahkan masalah 

matematika sering kali tercermin dalam bentuk kesalahannya. Bingobali dkk 

dalam Subanji mengeksplorasi penyebab terjadinya kesulitan matematika siswa 

berdasarkan pandangan guru, yang meliputi: Epist emological cause, 

                                                           
8
 Subanji. Teori Kesalahan Konstruksi Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika, 

(Malang: Universitas Negeri Malang. 2015). Hlm 1. 
9
 Afifah Nur Septi dkk, Kemampuan Mahasiswa PGSD dalam Mengonstruksi Pemahaman 

Konsep Aljabar Berdasarkan Teori Apos. (2017),Hlm 137. 
10

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita. (Bandung: WALI 

OASIS TERRACE RECIDENT: 2012). Hlm 196. 
11

Quraish Shihab, Tafsir Al-Quran Al-Karim, atas Surat-surat Pendek, (Bandung : Pustaka 

Hidayat, 1997), hlm. 456   



 
 

psychological cause, pedagogical cause. kesulitan siswa dalam belajar 

matematika dipengaruhi oleh kompleksitas materi, presepsi siswa terhadap materi, 

dan cara guru mengajar.
12

 Dalam kamus Bahasa Indonesia kesalahan diartikan 

sebagai kekeliruan. Kekeliruan dalam hal ini bisa dilakukan dengan sengaja atau 

tidak sengaja.
13

 Menurut Kamirullah kesalahan merupakan penyimpangan dari  

yang benar atau penyimpangan dari yang telah ditetapkan.
14

 Sejalan dengan 

pendapat diatas, Rosyidi mendefinisikan kesalahan adalah suatu bentuk 

penyimpangan terhadap hal yang dianggap benar atau prosedur yang ditetapkan 

sebelumnya.
15

 sedangkan menurut Fitriah kesalahan yang dilakukan siswa adalah 

kesalahan terkait konsep, operasi, dan prinsip.
16

  Kesalahan adalah penyimpangan 

terhadap hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun incidental 

yang berakibat kekeliruan  dan kealpaan pada daerah tertentu. 

Salah satu cara mengkonstruksi konsep adalah dengan belajar, artinya 

pengetahuan akan terbentuk apabila siswa melakukan proses konstruksi secara 

aktif.
17

 Sehingga dalam belajar matematika, proses mengkonstruksi konsep 

matematika dan mengkaitkan suatu konsep dengan konsep yang lainnya 

                                                           
12

Subanji. Teori Kesalahan Konstruksi Konsep dan Pemecahan Masasah Matematika, 

(Malang: Universitas Negeri Malang. 2015), hlm 19.  
13

 Rifan Ayarsha, analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan 

kriteria Watson, (Universitas Islam  Negeri Syarif Hidayatullah 2016), hlm. 7. 
14

 Kamirullah  dalam Hidayatul Laeli, Deskripsi Kesalahan Siswa Kelas VII SMP N 3 

Kabasen dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan Bulat, (Univeraitas Muhammadiyah 

Purwokerto 2017, hlm.6).   
15
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2017, hlm.6).   
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merupakan suatu hal yang menarik.
18

 Konsep-konsep di dalam matematika saling 

berhubungan dan berurutan secara utuh. Belajar matematika seharusnya 

mengonstruksi konsep yang ada sehingga siswa membangun sendiri pengetahuan 

yang dimiliki melalui aktif dalam proses belajar.
19

 Proses belajar merupakan suatu 

proses interaksi antara siswa dan sumber belajar dalam suatu lingkungan.   

Kesalahan siswa adalah gejala dari penyakit yang mungkin penyakit serius 

atau lebih dari satu penyakit. Sukirman mangatakan bahwa kesalahan merupakan 

insidental pada daerah tertentu. Kesalahan yang sistematis dan konsisten terjadi 

disebabkan oleh tingkat penguasaan materi yang kurang pada siswa. Sedangkan 

kesalahan yang bersifat insidental adalah kesalahan yang bukan merupakan akibat 

dari rendahnya tingkat penguasaan materi pelajaran, melainkan oleh sesab lain 

misalnya: kurang cermat dalam membaca dan memahami maksud soal, kurang 

cermat dalam menghitung atau bekerja secara tergesah-gesah karena merasa 

diburu waktu yang tinggal sedikit.
20

 Menurut Subanji (2013) mengemukakan 

kesalahan konstuksi konsep merupakan penyimpangan dari konsep formal dalam 

proses mengonstruksi konsep matematika yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan atau mengklafisikan sekumpulan objek untuk pembentukan 

konsep dalam pikiran siswa pada proses belajar matematika.
21
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka kesalahan konstruksi konsep 

merupakan penyimpangan dari suatu kegiatan aktif yang dilakukan untuk 

memperoleh atau membangun suatu konsep dalam matematika. Berdasarkan 

pendapat tersebut penelitian terkait analisis kesalahan konstruksi konsep siswa 

sangatlah penting dan harus terus dikembangkan agar para pengajar mengetahui 

kesalahan yang dilakukan oleh siswanya sehingga pengajar dapat 

mengidentifikasi dan meninjau kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa yang 

pada akhirnya dalam proses pembelajaran pengajar dapat memilih strategi yang 

tepat agar siswa tidak melakukan kesalahan lagi. 

Selanjutnya, Pada Kurikulum 2013, disebutkan pula  bahwa di antara 

beberapa tujuan matematika yang diajarkan kepada siswa adalah agar siswa 

mampu berkompeten dalam menghadapi perubahan kehidupan dan 

mempertahankan budaya bangsa dalam era globalisasi (pasar bebas) dimasa yang 

akan datang.
22

 Sehingga dengan adanya pembelajaran matematika diberbagai 

jenjang pendidikan diharapkan nantinya akan mampu membekali individu untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya, terlebih pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi atau higher order thinking skill. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

inilah yang menjadi sasaran untuk dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu mengarahkan dan 

melatih  setiap siswanya  untuk memiliki kemampuan berpikir, terlebih 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal ini juga selaras dengan perintah 

Allah SWT, yakni dalam  

firman-Nya Q.S Al-Hasyr ayat 21 : 

    

   
  
     

   
   

     

Artinya : “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 

ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan perumpamaan itu Kami buat 

untuk manusia supaya mereka berpikir”.
23

 

Dari ayat diatas diterangkan oleh Allah SWT dengan jelas kepada kita 

sebagai hamba-Nya agar senantiasa berpikir terhadap kondisi yang ada disekitar 

kita.  

Terkait dengan permasalahan di atas, Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) juga terdorong menyesuaikan pada kebutuhan tingkat internasional. Salah 

satunya dengan mengusahakan outcome pendidikan yaitu peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir hingga tingkat tertinggi.
24

 Untuk itu, diperlukan 
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informasi tingkat kemampuan berpikir siswa sebagai angkah awal dalam upaya 

peningkatan kemampuan berpikir siswa itu sendiri.  

Berpikir merupakan sebuah aktivitas yang setiap orang pernah melakukannya. 

Secara sederhana, Jujun suriasumantri mendefinisikan berpikir sebagai 

perkembangan ide dan konsep. Ide dan konsep merupakan hal yang abstrak. 

Berpikir tingkat tinggi atau yang juga biasa dikenal dengan istilah High Order 

Thinking (HOT) membutuhkan aktivitas berpikir yang lebih kompleks. Seperti 

yang dikatakan oleh Budsankom, Sawangboon, & Damrongpanit bahwa definisi 

HOT aktivitas berpikir untuk menemukan jawaban atau mencapai sasaran-sasaran 

melalui berbagai bentuk proses berpikir. Proses berpikir HOT melibatkan 

transformasi informasi dan gagasan.
25

 Transformasi ini dilakukan dengan 

menggabungkan fakta dan ide, mensintesis, menggeneralisasi, menjelaskan, 

berhipotesis atau sampai pada beberapa kesimpulan atau interpretasi. HOT sering 

dihubungkan dengan proses berpikir lainnya seperti berpikir kritis, berpikir kreatif 

maupun taksonomi Bloom. Seperti yang dijelaskan oleh Brookhart yang 

mendefinisikan HOT menjadi tiga kategori, yaitu: (1) transfer, (2) berpikir kritis, 

dan(3) pemecahan masalah. Berdasarkan pendapat- pendapat di atas maka yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah berpikir tingkat tinggi atau HOT adalah proses 

berpikir yang kompleks untuk menemukan jawaban dengan cara transformasi 

informasi atau menggabungkan berbagai fakta dan gagasan hingga menarik 

kesimpulan.  
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka soal HOT adalah HOT proses 

berpikir yang kompleks untuk menemukan jawaban dengan cara transformasi 

informasi atau menggabungkan berbagai fakta dan gagasan sampai menarik 

kesimpulan. 

Sistem persamaan linear satu variable (SPLSV) merupakan salah satu 

cabang matematika yang cukup penting di samping beberapa cabang ilmu 

matematika lainnya. Salah satu materi dalam pelajaran matematika yang dipelajari 

siswa pada tingkat SMP/MTs adalah Sistem persamaan linear satu variabel. 

Materi ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam. untuk menyelesaikan 

soal HOTS yang berkaitan dengan persamaan linear satu variabel, siswa harus 

dapat menentukan variabel dan konstanta. Untuk mentukan penyelesaikan sistem 

persamaan linear satu variabel dapat menggunakan dua cara, yaitu substitusi dan 

mencari persamaa-persamaan yang ekuivalen. 

Penelitian tentang Analisis kesalahan konstruksi konsep dalam 

menyelesaikan soal HOT telah juga diteliti oleh. Dwi Khasanah (2018)
26

, Sadan 

Buton (2019)
27

, Erwinda Gracya Laman (2018)
28

, Desi Lestari Ningsih (2018)
29

, 
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Julham Hukom (2019)
30

, Ayu Amelia (2018)
31

. Diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Subanji dan Nusantara (2013) menunjukan bahwa karakteristik 

kesalahan berpikir siswa dalam mengonstruksi konsep matematika mencangkup 

kesalahan: (1) berpikir proseudo benar dan proseudo salah, (2) berpikir analogis, 

(3) menempatkan konsep, dan (4) berpikir logis. Sadan Buton dengan judul 

“Kesalahan Konstruksi Konsep Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Masalah 

Pada Materi Aljabar Pada Kelas VII1SMP Negeri 21 Buru Tahun Ajaran 2019. 

Hasil penelitian ini diperoleh subjek RLC,TRT, dan DT dalam menyelesaikan 

masalah pada materi aljabar melakukan kesalahan konstruksi konsep (kesalahan 

memahami masalah, kesalahan menafsirkan data dan kesalahan makna). Julham 

Hukom dengan judul ” analisis kesalahan berpikir pseudo siswa dalam 

mengonstruksi konsep limit fungsi pada siswa kelas XII IPA SMA Negeri 11 

Ambon” Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) S1 dalam proses mengonstruksi 

konsep limit fungsi, S1 memenuhi indikator berpikir pseudo-benar, yaitu S1 

mampu memberikan jawaban yang benar namun alasan yang diberikan salah dan 

(2) S2 juga memenuhi indikator berpikir pseudo-salah, yaitu S2 memberikan 

jawaban yang salah, namun setelah dilakukan refleksi S2 mampu memperbaikinya 

menjadi jawaban yang benar.  
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peneliti di atas yang menjadi perbedaan dengan peneliti yakni yang akan di 

teliti oleh peneliti adalah kesalahan konstruksi konsep siswa dalam menyelesaikan 

soal HOT persamaan linear satu variabel.  

Berdasarkan observasi peneliti di MTs Hasyim Ashari Ambon tanggal 24 

November 2018, menurut informasi dari guru matematika dan pengamatan di 

MTs Hasyim Asy’ari Ambon kelas VII.A pada materi persamaan linear satu 

variable merupakan salah satu materi dimana siswa banyak melakukan kesalahan 

dalam penyelesaiannya. Padahal materi ini merupakan materi prasyarat dalam 

mempelajari materi matematika pada tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, untuk 

mencegah kesalahan yang berkelanjutan, penanganaan terhadap kesalahan dalam 

menyelesaikan soal persamaan linear satu variable perlu dilakukan. Selanjutnya, 

peneliti mencoba mengamati dengan berbagai problem dari masalah yang 

dituangkan guru mata pelajaran dalam soal yang terkait dengan materi persamaan 

linear satu variable di kelas VII.A, ada sebagian dari siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang guru mata pelajaran ajukan.  

Oleh  karena  itu,  berdasarkan  uraian yang  peneliti paparkan di atas,   

maka  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul  

‘‘Analisis Kesalahan Konstruksi Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

HOT Pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel Kelas VII.A MTs Hasyim 

Ash’ari Ambon’’. 

B. Rumusan Masalah  



 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

bagaimana kesalahan Konstruksi Konsep Siswa kelas VII.A MTs Hasyim Asy’ari 

Ambon Dalam Menyelesaikan Soal HOT Pada Materi Persamaan Linear Satu 

Variabel ?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan Kesalahan Konstruksi Konsep Siswa kelas VII.A MTs 

Hasyim Asy’ari Ambon Dalam Menyelesaikan Soal HOT Pada Materi Persamaan 

Linear Satu Variabel. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian yang berkaitan dengan Persamaan Linear Satu Variabel 

Kelas VII.A MTS Hasyim Asha’ri Ambon ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1. Penulis  

a. Dapat menjawab permasalahan yang ada. 

b. Dapat memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai seorang 

calon guru matematika. 

 

2. Guru  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi guru 

tentang seberapa besar kemampuan siswanya dalam menyelesaikan soal 

HOT persamaan linear satu variabel. Selain itu guru akan dapat 

menentukan model pembelajaran yang tepat, yang dapat menimbulkan 

rasa tertarik pada proses pembelajaran dan materinya. Memberikan 



 
 

petunjuk bagi guru dan calon guru bahwa siswa perlu diajarkan konsep 

dengan benar. Memberikan kemungkinan bagi guru mengetahui pada 

bagian mana siswa mengalami kesulitan. 

3. Siswa 

a. Dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal HOT persamaan linear satu variabel, agar siswa 

tidak lagi melakukan kesalahan yang sama selanjutnya. 

b. Setelah mengetahui letak kesalahannya, siswa dapat lebih terampil, 

teliti dan termotivasi untuk pembelajaran selanjutnya.  

 

 

 

4. Pembaca  

Setelah membaca penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pembaca untuk lebih memperdalam materi yang akan diajarkan kepada 

siswa serta mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

E.  Definisi Operasional  

Untuk tidak menimbulkan penafsiran yang keliru dalam memahami judul 

penelitian ini, maka peneliti memberikan operasional variabel sebagai berikut:  

1. Kesalahan konstruksi konsep merupakan penyimpangan dari suatu 

kegiatan aktif yang dilakukan untuk memperoleh atau membangun suatu 

konsep dalam matematika. 



 
 

2. HOT adalah proses berpikir yang kompleks untuk menemukan jawaban 

dengan cara transformasi informasi atau menggabungkan berbagai fakta 

dan gagasan sampai menarik kesimpulan. 

3. Materi dalam penelitian ini adalah sistem persamaan linear satu variabel. 

Sistem persamaan linear satu variabel adalah kalimat pembuka yang 

dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan hanya mempunyai 

variabel berpangkatsatu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III
 

          METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini ditinjau dari jenisnya termasuk penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan 

suatu keadaan atau fenomena yang terjadi untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui kesalahan konstruksi konsep siswa 

dalam menyelesaikan soal HOTS sistem pesamaan linear satu variabel pada kelas 

VIIa MTs Hasyim Asha’ri Ambon.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII MTS Hasyim Asha’ri 

Ambon 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Desember sampai 03 Januari 

2021 

C. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VII MTs Hasyim 

Asha’ri Ambon dengan jumlah 30 siswa. Dari 30 orang yang disajikan sebagai 

sumber data diambil minimal 3 orang sebagai subyek penelitian. Pengambilan 

subyek ini didasarkan pada kesalahan terbanyak yang dibuat siswa dalam 

mengerjakan soal dan proses pengambilan subyek sebagaimana diagram berikut: 
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Proses pengambilan subjek sebagaimana terlihat pada diagram 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

                             

 

Ket: 

        : Tahapan kegiatan 

         : Jawaban siswa 

           : Perlakuan 

           : Pengambilan Subjek 

 

 

Lembar Tes 

Menyelesaikan Soal 

Apakah 

jawaban 

benar ? 

ya 
Tidak diambil 

sebagai subjek 

Tidak 

Diambil sebagai subjek 

Refleks 

Apakah siswa 

dapat 

memperbaiki 

ya 

 

 

          Siswa 



 
 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa: 

1. Soal tes 

Soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini adalah 2 butir soal 

essay yang memiliki tingkat kesukaran sedang dan sulit.  Pemberian soal tes ini 

dimaksudkan untuk dapat mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan kesalahan 

yang dilakukan siswa. 

2. Pedoman wawancara 

Wawancara yang digunakan berdasarkan hasil kerja siswa dengan 

pedoman yaitu mengapa siswa melakukan kesalahan dan bagaimana kesalahan itu 

diperbaiki. Berdasarkan pendapat Arikunto, wawancara terdiri atas wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil acuan 

tidak terstruktur.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode: 

1. Observasi, dimaksud untuk memperoleh gambaran umum tentang 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi ini akan 

membantu peneliti dalam kegiatan tes dan wawancara. 

2. Studi hasil jawaban kerja siswa, peneliti menganalisis lembaran jawaban 

yang merupakan hasil testertulis. Maksud kegiatan ini adalah untuk 

memperoleh gambaran tentang jenis-jenis kesalahan yang dibuatsiswa. 



 
 

3. Wawancara, dimaksud untuk menjaring data kualitatif sebanyak-

banyaknya dari subyek yang berkaitan dengan kesalahan yang dibuatnya 

dalam menyelesaikan soal perkalian bentuk aljabar.  

4. Dokumentasi,  adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan 

meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. 

Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang diperoleh selama 

observasi dengan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal perkalian bentuk aljabar serta dokumen berupa foto-foto pelaksanaan 

pembelajaran maupun aktivitas siswa saat proses pembelajaran. 

F. Teknik Analisis Data 

Didasarkan pada pendapat  Miles dan Huberman, tahap-tahap analisis data 

dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi dengan 

penjelasan sebagai berikut.
41

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan bentuknya sehingga 

data yang diperoleh memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Tahap-tahap reduksi dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa, kemudian diranking untuk menentukan 

siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 
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b. Hasil pekerjaan siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan data 

mentah yang harus ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk 

wawancara. 

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan 

rapi, kemudian ditransformasikan ke dalam catatan. Kegiatan ini dilakukan 

dengan mengolah hasil wawancara siswa yang menjadi subjek penelitian 

agar menjadi data yang siap untuk digunakan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam tahap ini data yang 

berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan objek penelitian. 

Tahap penyajian data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian 

untuk dijadikan bahan wawancara; 

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam.  

3. Verifikasi 

Menarik simpulan atau verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan 

tujuan penelitian. Suatu penarikan kesimpulan dianggap kredibel jika didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan 

mengumpulkan data. Hal ini dapat diperoleh dengan cara membandingkan analisis 



 
 

hasil pekerjaan dan wawancara siswa yang menjadi subyek penelitian sehingga 

dapat diketahui kesalahan konstruksi konsep siswa dalam menyelesaikan soal 

HOT persamaan linear satu variabel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

F. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat 

diambil kesimpulan bahwa kesalahan konstruksi konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal HOT pada materi sistem persamaan linear satu variabel di 

kelas VII.A MTs Hasyim Asha’ri Ambon. Hal ini diketahui dari proses 

penyelesaian soal dan hasil wawancara untuk  mengetahui kesalahan konstruksi 

konsep dari ketiga siswa yang diambil sebagai subjek tersebut. Di mana semua 

indikator kesalahan konstruksi konsep terpenuhi, yakni: 1) Berpikir Pseudo Salah, 

awalnya S1 memberikan jawaban yang salah, namun alasan yang diberikan adalah 

benar dan setelah dilakukan refleksi S1 mampu memperbaikinya menjadi jawaban 

yang benar (S1 mampu memahami prosedur dengan baik namun keliru dalam 

melakukan operasi pengurangan), 2) Mis-Analogical Construction, S2 

memberikan jawaban yang salah karena menyamakan satu konsep dengan konsep 

lainnya (S2 salah dalam melakukan konsep penyederhanaan ruas kiri dan ruas 

kanan dalam suatu persamaan), 3) Mis-Logical Construction, S3 memberikan 

jawaban yang salah karena tidak dapat bernalar atau memahami soal dengan benar 

(S3 tidak mampu dalam memahami maksud soal ).  

G. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

sarankan yakni sebagai berikut : 

 

 

51 



 
 

1. Bagi siswa  

Diharapkan siswa dalam menyelesaikan soal agar memperhatikan hal-

hal yang dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 

mengonstruksi konsep, dalam hal ini siswa harus mampu memahami 

konsep-konsep dasar untuk menjadi pemahaman konsep selanjutnya.  

2. Bagi Guru 

Diharapkan pada seluruh guru khususnya guru mata pelajaran 

matematika untuk dapat memperhatikan konsep yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan pada siswa dalam 

mengonstruksi konsep matematika yang nantinya akan berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep selanjutnya 

3. Bagi Peneliti  

Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk mempelajari 

metode penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih 

jelas dan terarah. Bisa menjadi sarana menambah ilmu pengetahuan, 

pengalaman, dan pemahaman dari hasil penelitian yang kemudian bisa 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran I  

 

Soal Tes I 

Nama Siswa   : …………………. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Waktu                        : 35 menit 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk :  

a. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal. 

b. Bacalah soal dibawah ini dengan seksama. 

c. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri. 

Soal: 

Fikri membeli 5 buku tulis di suatu toko, ia membayar dengan uang Rp 

20.000,00 dan mendapat pengembalian Rp 2.500,00. Berapakah harga 1 

buah buku tulis tersebut? 

 

 

Selamat Bekerja 

 

 

 

Lampiran II  

 



 
 

Soal Tes II 

Nama Siswa   : …………………. 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Ganjil 

Waktu                        : 35 menit 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk :  

d. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal. 

e. Bacalah soal dibawah ini dengan seksama. 

f. Kerjakan dengan jujur, mandiri dan percaya diri. 

Soal: 

Ibu Rita menyuruh Aril membeli gula pasir sebanya 4 kg, sesampainya aril 

di toko pak Rais, Aril menyerahkan uang Rp 50.000 untuk 4 kg pasir dan 

menerima uang kembalian sebesar Rp 10.000. berapakah harga gula pasir 

untuk per-kg nya? 

 

 

 

Selamat Bekerja 

 

 

 

 



 
 

Lampiran III 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

  

1. Apakah bahasa dan istilah dari soal tersebut dapat kamu pahami ? 

2. Apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut ? 

3. Rumus apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut ? 

4. Apakah kamu masih mengingat langkah-langkah dalam mengerjakan soal 

tersebut ? 

5. Bagaimana car kamu menyelesaikan soal tersebut ? 

6. Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan dalam soal yang 

berbeda ? 

7. Apakah kamu dapat menjelaskan kembali materi yang telah kamu 

pelajari? 

8. Bagaimana kamu menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari ? 

9. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ? 

10. Bagaimana cara kamu membuktikannya ? 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran IV 

Wawancara dengan subjek S1 

P   : Assalamualaikum Wr… Wb.. 

S1 : Wa;alaikumsalam Wr..wb.. 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek ? 

S1 : Alhamdulillah sehat kak 

P  Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S1  Iya siap kak 

P    : Baiklah, Setelah membaca soal apakah sudah ada bayangan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S1 : Iya, sudah ada kak 

P : Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

S1 : yang saya ketahui adalah apa-apa saja yang diketahui dalam 

soal, yaitu Diketahui : 

  5 buku tulis dan uang kembalian 2.500 

P : Selanjutnya apakah ada lagi yang adik ketahui? 

S1 : Yang ditanyakan dari soal yaitu berapakah harga 1 buku ? 

P : Selanjutnya apa yang dilakukan adik setelah menuliskan 

ditanya? 

S1 : Yang saya lakukan yaitu karena Fikri membeli 5 Buku maka 

18.500 dibagi 5 hasilnya adalah 3.700 

P : Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya ? 

S1 : Iya kak  

P : Sama tidak pengurangan dengan penjumlahan ? 

S1 : Tidak sama kak 

P : Apakah adik tau kesalahan yang adik lakukan ? 



 
 

S1 : Tau kak 

P : Kalau begitu bisakah adik memperbaiki jawabannya? 

S1 : Iya bisa kak 

P : Apakah adik sudah yakin dengan jawaban adik peroleh 

sekarang ini ? 

S1 : Ya saya sudah yakin 

P : Lalu yang benar yang mana ? 

S1 : Yang ini kak (sambil menunjuk hasil kerja yang sudah di 

leflreksi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran V 

 

Wawancara dengan subjek S2 

P    : Assalamualaikum Wr… Wb.. 

S2 : Wa;alaikumsalam Wr..wb.. 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek ? 

S2 : Alhamdulillah sehat kak 

P  Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S2  Iya siap kak 

P    : Baiklah, Setelah membaca soal apakah sudah ada bayangan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S2 : Iya, sudah ada kak 

P : Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

S2 : yang saya ketahui adalah apa-apa saja yang diketahui dalam 

soal, yaitu Diketahui : 

  5 buku tulis dan uang kembalian 2.500 

P : Selanjutnya apakah ada lagi yang adik ketahui? 

S2 : Yang ditanyakan dari soal yaitu berapakah harga 1 buku ? 

P : Selanjutnya apa yang dilakukan adik setelah menuliskan 

ditanya? 

S2 : Yang saya lakukan yaitu 5 buku tulis = 20.000 – 2.500 

5 buku tulis = 17.500, buku = 17.500 x 5 = 87.500 

P : Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya ? 

S2 : Iya kak  

P : Mengapa 5 buku – 17.500 hasilnya 87.500 ? 



 
 

S3 : karena kita ingin mencari nilai buku maka jika ruas kiri 

dikalikan ruas kiri dikalikan 5 maka ruas kanan juga harus 

dikalikan 5 sehingga 17.500 dikalikan 5 hasilnya 87.500 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran VI 

 

Wawancara dengan subjek S3 

P    : Assalamualaikum Wr… Wb.. 

S3 : Wa;alaikumsalam Wr..wb.. 

P : Bagaimana kabarnya hari ini dek ? 

S3 : Alhamdulillah sehat kak 

P  Apakah sudah siap untuk diwawancarai? 

S3  Iya siap kak 

P    : Baiklah, Setelah membaca soal apakah sudah ada bayangan 

untuk menyelesaikan soal tersebut? 

S3 : Iya, sudah ada kak 

P : Apa saja yang kamu ketahui dari soal ini? 

S3 : yang saya ketahui adalah apa-apa saja yang diketahui dalam 

soal, yaitu Diketahui : 

  Aril membeli gula pasir sebanyak 4 kg dengan uang 50.000 

P : Selanjutnya apakah ada lagi yang adik ketahui? 

S3 : Yang ditanyakan dari soal yaitu berapakah harga gula pasir 

per-kg nya ? 

P : Selanjutnya apa yang dilakukan adik setelah menuliskn 

ditanya? 

S3 : Yang saya lakukan yaitu 4 kg = 50.000, 1 kg =  12.500 

P : Apakah adik sudah yakin dengan jawabannya ? 

S3 : Iya kak  

P : Mengapa  1 kg = 12.500 ? 

S3 : karena harga 4 kg gula pasir adalah 50.000 sehingga 50.000 



 
 

dibagi dengan 4 hasilnya adalah 12.500 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran VII 

Alternatif Jawaban 

Lampiran VIII 

Hasil Kerja Subjek S1 

No Alternatif Penyelesaian Indikator Pemecahan Masalah 

1 

Diketahui: 

 5 buku tulis  

 Ditanya: 

Berapakah  Harga 1 buah  buku tulis? 

 

Identifikasi masalah 

Model matematika: 

 Fikri membeli 5 buku tulis =˃ 5x 

 Fikri membayar Rp20.000,00 =˃ 5x = 

20.000 

 Uang kembalian = Rp2.500,00 

 

 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

 

 total uang = harga 5 buku tulis + pengembalian atau 

20.000 = 5x + 2.500 

         20.000 – 5x = 2.500 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 

Jadi harga 1 buah buku tulis = 2.500 

 

Merefleksi kembali 

2 

Diketahui :  

4 kg harga gula pasir = 50.000,00 

Berapakah harga gula pasir per-kg ? 

  

 

Identifikasi masalah 

Misalkan : x = harga gula pasir  

Ariel menyerahkan uang Rp 50.000,00 untuk 4 kg 

gula pasir dan menerima uang kembalian sebesar 

Rp 10.000,00. Dapat kita buat persamaannya 

menjadi : 

4 kg x harga gula = 50.000 – 10.000 

4x = 50.000 – 10.000  

 

 

Mengumpulkan dan menganalisis 

data 

 

 

Sekarang kita cari nilai x-nya : 

4x = 50.000 – 10.000 

4x = 40. 000 

 X= 10.000 

Jadi, harga gula pasir per-kg nya adalah 10.000 

Melaksanakan stategi pemecahan 

masalah. 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran IX 

Hasil Kerja Subjek S2 Pada Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran X 

Hasil Kerja Subjek S2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran XI 

Hasil Kerja Subjek S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran XII 

Hasil Kerja Subjek S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran XIII 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

Lampiran XIV 

Surat Rekomendasi 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran XV 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XVI 

Dokumentasi 

 
Tempat penelitian 



 
 

 

 

   Papan nama sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

          Ruang kelas                    Kantor dan Ruang Guru                          



 
 

                                                                                

 

 

 

 

 

Mencari subjek 



 
 

 

  

  

 

 

 

S1 menyelesaikan soal 



 
 

 

 

 

 
 

        S3  menyelesaikan soal 


